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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Manusia hidup tidak lepas dari berbagai kebutuKatutuhan tersebut

menyangkut kebutuhan lahir maupun kebutuhan b#tebutuhan tersebut
memerlukan pemenuhan agar hidup dapat berjalaraisdengan kodratnya.
Terkait dengan hal tersebut, anak tidak lepas lddridupan yang bergantung
pada kedua orang tuanya. Dalam pemenuhan kebutalnak, hanya dapat
bergantung pada orang lain karena anak belum nmerkdimampuan untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri. Salah satu kebutyhag sangat penting
adalah pendidikan. Hal ini tidak lepas dari kengathahwa, seseorang dapat
hidup dengan lebih baik apabila dia melaksanakadigiéan.

Pendidikan diselenggarakan dalam bentuk kegiatdmapemengajar
yang dilaksanakan didalam jalur sekolah dan diljgor sekolah. Jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformian informal yang dapat
saling melengkapi dan memperkaya. Jenjang pendidikemal terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikggi'. Selain jenjang
tersebut dapat juga dilaksanakan pendidikan anala wini yang
diselenggarakan sebelum jenjang Pendidikan DasdrinHsesuai dengan UU
RI No. 20 th. 2003. Pasal 28 ayat 1 yaitu bahwadjpitan anak usia dini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.

Pendidikan anak usia dini yang termasuk didalamamgalah Taman
Kanak-Kanak (TK) dan Raudlatul Athfal (RA), didiak sebagai usaha
mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didé#fanmd rangka

menjembatani pendidikan keluarga ke Pendidikan Bb(8ekolah). RA dalam
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banyak hal memiliki kesamaan dengan TK, bahkanaefid Islam dikatakan
tidak ada bedanya. Letak perbedaan RA dan TK adakafla nuansa
keagamaanya (Islam) dimana RA lebih kental dan mvahjseluruh proses
pembelajarannya.

Dalam undang-undangpun antara TK dan RA mempureyaijat yang
sama seperti tercantum dalam UU RI No. 20 th. 2@G®&al 28 ayat 3 yang
berbunyi “pendidikan anak usia dini pada jalur pdikén formal berbentuk
Taman Kanak-Kanak (TK), Raudlatul Athfal (RA), athentuk lain yang
sederajat™

Seperti halnya TK, tujuan penyelenggaraan RA adatabhk membantu
meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, lperilpengetahuan,
ketrampilan dan daya cipta anak didik. Serta untpkrtumbuhan
perkembangan selanjutnyaSedangkan ruang lingkup program kegiatan
belajar meliputi: pembentukan perilaku melalui pésaan dalam
pengembangan moral pancasila, agama, disiplin, spardemosi, dan
kemampuan bermasyarakat, serta pengembangan keamandasar melalui
kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pertzgngan kemampuan
berbahasa, daya pikir, daya cipta, ketrampilanjaismani®

Di taman kanak-kanak kegiatan dapat dalam benwdn&in dan
kegiatan lain. Strategi kegiatan sebaiknya lebilyakamenekankan pada
aktifitas anak daripada aktifitas guriBasaran TK dan RA sama yaitu anak
usia 4-6 tahun hingga anak memasuki jenjang pekatiddasar. Dan pada
masa itu seorang anak tidak dapat disuruh duduk diglama beberapa jam
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mereka masih senang bermain dan hal itu merupakén skorang anak
sehingga seorang guru dalam pemberian materi tigddh melupakan hal
tersebut.

Taman kanak-kanak sudah termasuk pendidikan forhreatya saja
Taman Kanak-kanak masih tetap dikategorikan selyj@rgaekolah untuk anak
usia dini, sehingga tidak ada mata pelajaran yamggikat untuk siswa,
kecuali bermain dan bermdinBermain merupakan salah satu metode yang
efektif dalam pembelajaran yang dilakukan untuk kamgia dini, karena
dengan bermain seorang anak tidak akan merasasdipalereka akan sukarela
melaksanakannya karena permainan adalah kesukaakame

Permainan yang dilakukan haruslah permainan yamgédaat dan
sesuai dengan kurikulum yang ada, agar dalam elaksinya tidak terjadi
penyimpangan atau ketidaksesuaian materi. Misaagaang anak tidak boleh
diberi suatu pemainan yang terlalu menguras teraiga yang tingkat
kesulitannya tinggi.

Seperti halnya bermain, model pembelajaran leatmngdoing haruslah
sesuai dengan tujuan dan program kegiatan, metug gigunakan berkaitan
erat dengan dimensi perkembangan anak dengan kokagnitif, bahasa,
kreativitas, emosi dan sosial. Perkembangan motomgrupakan proses
memperoleh keterampilan dan pola gerakan yang ddpakukan anak.
Keterampilan motorik diperlukan untuk mengendalikaiouh® Apabila dalam
kegiatan interaksi edukatif terdapat keterlibatatelek-emosional anak didik,
biasanya intensitas keaktifan dan motifasi akaninggat sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif.

Guru didalam interaksi edukatif diharapkan benarabemenerapkan
aktifitas anak didik, yaitu belajar sambil melaknk@earning by doing).*

Karena dengan hal itu seorang anak dapat terldsagsung dalam suatu
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pembelajaran dan mereka mempunyai pengalaman-pengalberharga yang
akan mereka ingat.

RA Masyitoh Desa Kalibalik termasuk salah satu Thggulan yang
ada Di Kecamatan Banyuputih, selain peserta didikpgng berasal bukan
hanya dari desa kalbalik dan fasilitas yang dimildukup lengkap, RA
Masyitoh Desa Kalibalik juga menggunakan sistemadtag belajar mengajar
yang sudah baik dan salah satunya adalah dengédtelpgaraktiek secara
langsung. Karena dengan adanya praktek atau bédaigsung seorang anak
akan lebih dapat mengingat.

Dengan hal itulah penulis perlu mengadakan peaelithengenai
implementas learning by doing dalam meningkatkan kreatifitas anak yang
diangkat dalam bentuk penyusunan skripsi yang deljt MPLEMENTAS
MODEL PEMBELAJARAN LEARNING BY DOING DALAM
PENINGKATAN KREATIVITAS ANAK DI RA MASYITOH DS
KALIBALIK KEC. BANYUPUTIH KAB. BATANG TAHUN AJARAN
2011/2012"

. Rumusan M asalah

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajdeanning by doing di RA
Masyitoh Kalibalik tahun ajaran 2011/2012?

2. Bagaimana faktor yang mempengaruhi implementasbp&ajaranearning
by doing dalam peningkatan kreativitas anak di RA MasyitGdibalik
tahun ajaran 2011/2012?

3. Bagaimana efektifitas implementasi model pembedajbaarning by doing
dalam peningkatan kreativitas anak di RA Masyitdlilbalik tahun ajaran
2011/2012?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan model pembelaj@eaning by doing
di RA Masyitoh Kalibalik tahun ajaran 2011/2012?

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi impleasnt
pembelajaratearning by doing dalam peningkatan kreativitas anak di
RA Masyitoh Kalibalik tahun ajaran 2011/2012?

c. Untuk mengetahui efektifitas implementasi model pelajaran
learning by doing dalam peningkatan kreativitas anak di RA Masyitoh
Kalibalik tahun ajaran 2011/20127?

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian difiarapkan
hasilnya nanti akan dapat membantu memberikan sugalbapemikiran
dalam dunia pendidikan. Secara lebih jelas, mandzait penelitian ini
adalah:

a. Secara teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat menambahkan irdsrm
wawasan, pemikiran dan pengetahuan dalam bidanglmpedhbelajaran.
Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan gabpedoman bagi
sekolah dan guru dalam meningkatkan pembelajardamd&egiatan
belajar mengajar.

b. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan markepada para
pembaca berupa informasi mengenai pembelajaganing by doing dan
kreatifitas anak, serta hal-hal yang berkaitan danga. Sehingga
mampu mendorong seorang pendidik untuk bersikagkdana dalam
pemilih model pembelajaran bagi siswa-siswanya.rAugsserta didik
dapat secara maksimal mendapatkan hasil dari kegipembelajaran
mereka dan tercipta kegiatan belajar mengajar yaraparik dan

menyenangkan.



